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Abstract: The birth rate (fertility) is one of the demographic indicators that determine long-
term national development. A low birth rate has negative effects, ranging from a decline in the
productive workforce, an increase in the burden of healthcare, and economic slowdown. The
purpose of this study is to examine how the duration of education and the condition of women
as heads of households affect fertility. This study uses the Ordinary Least Squares (OLS)
analysis method, with data collected from the Central Statistics Agency (BPS) over a 13-year
period, from 2013 to 2023. The results of the study show that the length of education and women
as heads of households lead to a decline in birth rates. The length of education has a greater
influence than women as heads of households. Policies such as providing compensation for
women with families who continue their education, providing childcare for working heads of
households, and paid maternity leave for female heads of households with husbands are needed.
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Laju pertumbuhan penduduk di setiap negara
memberikan berbagai macam dampak baik itu
positif maupun negative, hal ini tergantung
darimana persefektif yang digunakan dalam
memandang pertumbuhan tersebut
(Kurniawan, 2024). Sebagai contoh beberapa
penelitian  seperti  Stiven &  Sinding
menunjukan pertumbuhan penduduk
menyebabkan tingginya angka pengangguran
dan menurunkan pertumbuhan ekonomi
(Sinding, 2009). Berbeda dengan Stiven dan
Sinding, Nicole Maestas mengungkapkan
tingkat kelahiran yang rendah akan
menurunkan pertumbuhan ekonomi hal ini
didikarenakan berkurangnya usia muda dan
bertambahnya usia tua sehingga pasokan
tenaga kerja berkurang menyebabkan
penurunan produktivitas (Maestas et al.,
2023).

Stein  Emil  Vollset et al,
mengungkapkan penurunan tingkat fertilitas
pertanda populasi dihampir setiap negara akan
berkurang hampir setengahnya pada akhir
tahun 2100, lebih lanjut jika angka kesuburan
turun dibawah 2,1 maka populasi menua akan
meningkat, jumlah anak di bawah 5 tahun
diperkirakan mengalami penurunan dari 681

juta pada tahun 2017 menjadi 401 juta pada
tahun 2100 sedangkan untuk orang berusia
80 tahun akan mengalami peningkatan tajam
dari 141 juta pada tahun 2017 menjadi 866
juta pada 2100. Tingkat kesuburan menurun
bukan berkurangnya produksi sperma
namun lebih di akibatkan dari lebih banyak
nya perempuan yang teredukasi dan bekerja
ditambah  dengan  progam  keluarga
berencana yang memberikan pilihan kepada
perempuan untuk mempunyai anak atau
tidak (Volsset et al., 2020).

Di Indonesia tingkat fertilitas selama
tiga belas tahun terakhir terus mengalami
penurunan hal ini terlihat dari gambar 1.

Gambar 1. Tingkat Fertilitas
Perempuan Indonesia tiga belas tahun
terakhir
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Dari data diatas terlihat tingkat
fertilitilas perempuan produktif (usia 15
sampai dengan 49 tahun) tahun 2010
mengalami peningkatan sebesar 0,005 dari
2,45 menjadi 2,5. Dan terus mengalami
penurunan dari 2,49 pada tahun 2012 hingga
menyentuh angka 2,14 pada tahun 2023.
walau data diatas dianggap masih normal
sesuai program keluarga berencana (KB)
yang ditetapkan pemerintah, namun jika
angka ini terus menurun hingga beberapa
tahun kedepan tentunya hal ini akan menjadi
masalah serius kedepanya.

Menurut Rosanto jika sebuah negara
mengalami resesi fertilitas atau seks maka
akan memberikan dampak secara ekonomi
makro  seperti; 1). negara  akan
ketergantungan terhadap generasi produktif
yang masih ada, bagaimana tidak ketika
seseorang telah mencapai usia pensiun maka
mereka akan mengandalkan uang pensiunan
(ASN) dan bergantung pada keluarga yang
masih produktif, 2). Menurunnya tabungan
nasional, dimana seseorang yang masih
produktif akan mengalihkan sebagian
tabungan untuk menanggung biaya orang
tua atau keluarganya, 3). Naiknya
pengeluaran negara untuk kesehatan,
semakin bertambah usia maka masyarakat
semakin membutuhkan perawatan kesehatan
dan negara akan menanggung biaya tersebut
untuk tetap menjaga kesehatan dan
produktivitas mereka (Kurniawan, 2025).

Kepala pusat penelitian dan
pengembangan kependudukan dan keluarga
berencana (BKKBN), menyatakan angka
fertilitas 2,1 adalah target yang harus di
capai untuk mewujudkan Indonesia emas
2024, hal tersebut memenuhi replacement
level atau kondisi dimana orang tua
digantikan oleh anak. James Gallagher
menyatakan  tinggkat  fertiltas 2,1
menunjukan angka penggganti populasi
yang digunakan di negara berkembang,
namun perlu di ingat tidak semua anak
tumbuh dewasa dengan baik bahkan di
negara dengan sistem kesehatan yang baik
sekalipun, jika negara memiliki sistem
kesehatan buruk, kematian bayi masih tinggi
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maka tingkat fertilitas perlu di tingkatkan
(Gallagher, 2020).

Peran Perempuan kian
berkembang, tidak hanya dalam dunia
kerja namun dalam urusan rumah

tanggapun tidak sedikit perempuan yang
menjadi kepala rumah tangga, sebagai
pencari nafkah, aktif dalam kegiatan sosial
dan pengembangan karir ~ dalam
mempertahankan kebutuhan keluarganya
(Wibawa & Wihartanti, 2017). Perempuan
yang menjadi kepala rumah tangga bukan
hanya di akibatkan karena faktor
perceraian dan meninggalnya pasangan,
tetapi juga meraka yang menjadi pencari
nafkah utama daripada suami dalam status
perkawinan atau mereka yang menjadi
tulang punggung di keluarga dalam status
lajang.

Menurut Pemberdayaan Perempuan
Kepala Keluarga (PEKKA), perempuan
kepala keluarga adalah mereka yang
melaksanakan peran dan tanggung jawab
sebagai pencari nafkah, pengelola rumah
tangga, penjaga keberlangsungan
kehidupan keluarga termasuk pengambilan
keputusan. Yang termasuk perempuan
kepala keluarga adalah; Perempuan
bercerai, suaminya meninggal, perempuan
lajang menafkahi keluarganya, perempuan
yang di telantarkan suami, perempuan
dengan suami sakit bertahun, perempuan
bersuami pencari nafkah utama dan
perempuan bersuami perantau (PEKKA,
2023).

Gambar 2. Presentasi Kepala rumah
tangga Perempuan indonesia 13 tahun
terakhir
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Dari data BPS terlihat perempuan

sebagai  kepala keluarga  mengalami
fluktuasi, dimana tahun 2010 hingga 2012
mengalami peningkatan 0,92  dan

mengalami penurunan pada tahun 2013 sd
2015 sebesar 0,22 dan kembali naik sebesar
1,25 hingga tahun 2020. Setelah masa
pandemi selesai kembali menurun sebesar
3,27 hingga tahun 2023. Yang artinya
selama 13 tahun terakhir (2010 sd 2023)
jumlah perempuan bekerja mengalami
penurunan sebesar 1,31. (BPS, 2023).

Kepala keluarga yag dikepalai oleh
perempuan rentan menghadapai berbagai
masalah dan tantangan, terdapat 4 kategori
masalah kepala perempuan diantaranya; 1).
masalah individu ( kelebihan peran,
meningkatnya masalah psikologis, konflik
peran ganda), 2). masalah intra keluarga (
konflik  keluarga, kurangnya support
internal, rentan terhadap kemiskinan,
gangguan fisik), 3). masalah sosial (rasa
tidak aman, rentan terhadap pengucilan,
kekerasan mental), 4) masalah ekonomi
(upah yang rendah dan diskriminasi kerja)
(Yoosefi Lebni, 2020).

Penddidikan  digunakan sebagai
indikator  status  perempuan  dengan
memperluas kemampuan dan keterampilan
mereka. Aspek pendidikan ini lah yang
menjadi  indikator perempuan dalam
pemberdayaan gender untuk berpartisipasi
dalam lingkup ekonomi dan sebagai tolak
ukur  memperolah  pendapatan  dan
pengambilan keputusan di bidang sosial
politik di ranah publik (Jayaweera, 1997).

Pendidikan perempuan di Indonesia
terus mengalami peningkatan, hal ini
menandakan bahwa Kkualitas perempuan
Indonesia semakin lebih baik. Pendidikan
telah meningkatkan kemandirian kaum
perempuan sehingga mengurangi
ketergantungan terhadap orang lain, hal ini
disebut sebagai independensi perempuan.
Perempuan yang mandiri akan lebih baik
dalam memberdayakan keluarga maupun
masyarakat, pendidikan yang tinggi
menghasilkan kualitas keluarga yang lebih
baik hal ini ditandai dengan kemampuan
mengelola  faktor-faktor yang dapat
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menimbulkan konflik dalam keluarga
(Khayati, 2008).

Gambar 3. Lama Pendidikan
Perempuan indonesia
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Menurut data BPS, pendidikan
perempuan Indonesia terus meningkat setiap
tahunnya. Peningkatan lama pendidikan
perempuan selama 13 tahun terakhir dari
tahun 2010 hingga 2024 sebesar 2,03 tahun
jika di rata-ratakan lama pendidikan
perempuan setiap tahunya meningkat
sebesar 0,015 pertahun (BPS, 2023).

Dalam struktur keluarga perempuan
dengan  pendidikan  tinggi  dominan
mendominasi pengambilan keputusan baik
itu dalam hal keuangan maupun non
keuangan, selain itu pendidikan juga mampu
menghindarkan perempuan dari perlakukan
kekerasan  psikologis.  Kecenderungan
perempuan berfikir lebih rasional membuat
pertahanan dan perhitungannya jauh lebih
depan terutama dalam mengantisipasi
kemungkinan buruk di masa depan (Le &
Nguyen, 2021). Dengan  demikian
pendidikan memberikan pemberdayaan
kepada perempuan berupa akses informasi
yang mudah, dan permintaan pasar tenaga
kerja yang lebih baik.

Penelitian sebelumnya telah
dilakukan oleh Fatma Romeh M. Ali dan
Shiferaw Gurmu menghasilkan sebuah
kesimpulan analisis yang menunjukan
tingkat pendidikan perempuan berdampak
terhadap pengurangan jumlah anak yang
dilahirkan, penurunan ini disebabkan oleh
penundaaan menjadi seorang ibu. Selain itu
tingkat pendidikan di Mesir tidak ikut serta
meningkatkan tenaga kerja perempuan,
namun meningkatkan usia perempuan untuk
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menikah yang menyebabkan penundaan
kehamilan (Ali & Gurmu, 2018). Jayanta
Kumar menjelaskan bahwa selain pendidikan,
penyebaran jumlah anggota keluarga yang
lebih kecil menjadi faktor utama penurunan
angka kelahiran yang signifikan di Banglades
(Bora et al., 2023). Menurut Cristian Siegel,
fertilitas sering dikaitkan dengan peningkatan
upah  perempuan, peningkatan  upah
perempuan  yang  melebihi laki-laki
menjadikan perempuan sebagai kepala rumah
tangga dan meningkatkan penawaran tenaga
kerja perempuan. Sehingga hal ini berdampak
terhadap tingkat kesuburan perempuan
(Siegel, 2007). Selain itu Waliu dan Norehan
menemukan hubungan jangka panjang antara
tingkat fertility dan tenaga kerja perempuan,
untuk menjaga tingkat fertilitas pekerja
perempuan pemerintah perlu memberikan
fasilitas  penitipan anak, memberikan
kompensasi untuk perempuan yang akan
bersekolah dan cuti berbayar bagi perempuan
yang melahirkan (Shittu & Abdullah, 2019).
Keterbaruan dari penelitian ini terletak

pada peran perempuan sebagai kepala
keluarga  yang  mendominasi  dalam
pengambilan  keputusan maupun tulang

punggung keluarga. Penelitian sebelumnya
hanya membahas pendidikan perempuan dan
perempuan sebagai pekerja, namun tidak
memasukan perempuan sebagai pengambil
kebijakan dominan.

Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui bagaimana dampak peran wanita
sebagai kepala rumah tangga dengan
kualifikasi pendidikan yang terus berkembang
terhadap tingkat kesuburannya dalam
melahirkan atau Total Fertility Rate.
METODE

Penelitian ini dilakukan melalui
pendekatan  kuantitatif dengan  model

ekonometrika Ordinary Least Square (OLS),
data yang digunakan berbentuk time series
dari tahun 2010 hingga 2023 yang diperoleh
dari Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS).
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan aplikasi E-Viwes 12 dengan
melakukan beberpa uji seperti unit root tesr,
uji  kointegrasi dan uji asumsi Klasik.

Diklat Review: Jurnal Manajemen Pendidikan dan Pelatihan

(Heru Kurniawan; Ramsito; Deyanti)

Persamaan ekonometrika dari penelitian ini
adalah;

Vert, = By + PLP, + FKKP; + e,
Unsur dari persamaan tersebut adalah; Vert
sebagai tingkat fertilitas, LP sebagai
Lamanya Pendidikan Perempuan, KKP
sebagai Kepala Rumah Perempuan, e;
sebagai eror dan S, sebagai koefisien.

LP
Vert
KKP

HASIL

Sebelum melakukan analisis regresi
maka pertama yang dilakukan adalah
melakukan uji Stasionari dan cointegrasi

data.
Tabel 1 Tahapan uji analisis
Aanalisis Unit Kointe Hasil
root grasi estimasi
test
Vert 0.0055 0.0055 0.0000
LP 0.0023 0.0055 0.0000
KKP 0.0143 0.0055 0.0155

Dari tabel 1.1. diketahui bahawa data
yang digunakan menunjukan stasionari
ditingakta level dan tercointegrasi. Artinya
bahwa data yang digunakan dalam penelitian
ini terhindar dari regresi palsu yang
menyebabakan kekeliruan dalam
memberikan asumsi, selain itu data tersebut
juga memiliki hubungan jangka panjang.

Hasil semsntara dari regresi yang di
hasilkan ~ adalah  variabel lamanya
pendidikan (LP) dan Perempuan sebagai
kepala keluarga, memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat fertilitas di
Indonesia. Pendidikan memberikan
pengaruh yang lebih besar daripada tugas
perempuan sebagai kepala keluarga.

Tabel 2 Hasil Uji Asumsi Klasik

Aanalis  Norm Outo Herosked  Pengaru
is a korela as h
litas Si tisitas
Vert NA
LP 0.636 0.4975 0.1591 1.163
KKP 0 1.163
Hasil Uji asumsi Klasik

sebagaiamana yang ditunjukan Pada tabel
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2.2 menunjukan uji normalitas dengan nilai
Jarque Bera 0.9049 dan nilai p 0.636 > 0.05
yang berarti data yang digunakan terdistrubusi
dengan normal. Uji normalitas Jarque-bera
digunakan untuk melihat normal tidaknya
data yang terdistribusikan. Uji Jarque-Bera
adalah uji statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah suatu kumpulan data
mengikuti  distribusi  normal.  Untuk
menentukan nilai signifikansi dari  uji
normalitas, nilai yang digunakan adalah p.
Nilai p yang kecil p < 0.05 menunjukan bahwa
data tidak terdistribusi normal (Emmanuel et
al., 2020). Selanjutnya uji Outokoreasi yang
du tunjukan dnegan nilai F statistik sebesar
0.755 dengan p 0.497 < 0.05 yang berarti tidak
terdapat hubungan antar variabel bebas. Hasil
uji Heteroskedastisitas Menunjukan nilai
prob. 0.1591 > 0.05 dimana pengamatan yang
dilakukan terbebas dari heterokedastisitas
atau bersifat Homokedastisitas. Dan terakhir
uji Multikolinearitas yang ditunjukan dengan
nilai VIF di bawah 10 yang berarti data
terbebas dari multikolinearitas. Uji ini
dilakukan untuk menguji apakah terdapat
hubungan yang tinggi antara variable bebas
pada model yang di amati, untuk mendeteksi
gejala Multikinearitas dapat di lihat dari nilai
Variance Inflation Factor (VIF) pada batas 10
(Gujarati, 2012).

Tabel 3 Hasil Estimasi
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 4473253 0.256403 17.44619 0.0000
LP -0.220941 0.018315 -12.06363 0.0000
KKP  -0.033271 0.011626 -2.861690 0.0155

Model regresi diatas
estimasikan menjadi
VERT = 447 — 0.22+LP — 0.03 x KKP
Persamaan regresi diatas menunjukan
bahwa variable LP dan KKP memiliki
pengaruh yang signifikan dalam menurunkan
fertilitas perempuan di Indonesia, hal ini
terlihat dari nilai prob kedua variable < 0.05.
Dari kedua variabel yang digunakan, variabel

Lamanya Pendidikan (LP) memiliki pengaruh

dapat di

yang paling besar, hal ini terlihat dari
coefisien LP sebesar 0.22 lebih tinggi
dibandingkan dengan perempuan yang
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menjadi kepala rumah tangga (KKP) yang
sebesar 0.03.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka
analisis yang dilakukan menghasilkan
beberapa pembahasan diantaranya; 1) Effek
Pendidikan Terhadap Tingkat fertilitas.

Berdasarkan tabel 1.3 diketahui bahwa
variabel  pendidikan ~ memiliki  effek
signifikan  terhadap tingkat fertilitas

perempuan di Indonesia. Ketika perempuan
menambah 1 waktu satu tahun untuk sekolah
maka akan menurunkan fertilitas sebesar
0.22. effek pendidikan sangat berpengaruh
kuat terhadap angka kelahiran di bandingkan
dengan perempuan menjadi kepala rumah
tangga hal ini terlihat dari nilai prob 0.0000
< 0.05 dengan coefisient -0.220941.

Pendidikan berperan dalam
menurunkan tingkat fertilitas melalui
peraturan pemerintah nomor 16 tahun 2019
yang mana batas usia menikah adalah 19
tahun. Sehingga sekolah menengah atas
tidak menerima siswa yang sudah menikah
dan hal ini menjadi sebuah budaya bagi
perempuan ketika melanjutkan ke perguruan
tinggi dimana dominan perempuan akan
menikah setelah menyelesaikan pendidikan
tingginya.  Penyebab lainya  adalah
perempuan  menggunakan  pendidikan
sebagai alat untuk berkarir sehingga mereka
harus berfokus pada hasil belajar dan
pengembangan diri sebagai nilai lebih saat
masuk dunia kerja. Penelitian ini didukung
oleh  penelitian Ramli utina  dkk.,
menyatakan tingkat pendidikan
mempengaruhi fertilitas karena pendidikan
akan mempengaruhi cara berfikir seseorang
dan mengetahui usia yang tepat untuk
menikah dengan menyesuaikan kondisi dan
tujuan akhir, terutama bagi mereka yang
memiliki akses pendidikan.

(Utina, et al., 2014). 2). Kepala
keluarga perempuuan dengan Tingkat
fertilitas. Effek  kepala  keluarga
perempuan terhadap fertilitas ditunjukan
oleh tabel 3. Dimana kepala keluarga
perempuan memiliki effek signifikan
terhadap fertilitas perempuan di Indonesia,
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dengan nilai prob 0.0155 < 0.05 dan nilai
coefisien sebesar -0.033271 yanga artinya
ketika jumlah kepala keluarga perempuan
meningkat 1% maka akan mengurangi angka
kelahiran sebesar 0.03. Pengaruh kepala
keluarga perempuan tidak sebesar pengaruh
tingkat pendidikan hal ini dikarenakan
perempuan yang menjadi kepala keluarga
dapat di kategorikan sebagai kepala keluarga
bersuami atau kepala keluarga karena
ditinggal cerai atau meninggal. Untuk kepala
keluarga perempuan yang masih memiliki
suami, tidak menutup kemungkinan akan
tetap melahirkan keturunan sampai batas
kemampuan keduanya. Sedangkan kepala
keluarga perempuan Yyang di akibatkan
perceraian atau ditinggal mati dan masih
dalam usia produktif, maka ada kemungkinan
akan menikah kembali, sehingga tidak
menjadi kepala rumah tangga bahkan tidak
menutup kemungkinan akan memiliki anak
dengan pasangan barunya. Penelitian ini
sejalan dengan Thomas Leopold yang
menyatakan kepala keluarga yang di pimpin
perempuan bercerai memiliki tekanan
ekonomi yang cukup tinggi sehingga
berdampak pada kemiskinan (Leopold, 2018).
Oleh karena itu salah satu yang dapat di
lakukan adalah dengan mencari pekerjaan,
menurut Wicaksono status perempuan yang
bekerja mempunyai pengaruh signifikan
terhadap fertilitas, hal ini disebabkan oleh
partisipasi perempuan dalam banyak hal
sehingga menurunkan fungsi perempuan
sebagai ibu atau seorang istri (Wicaksono &
Mahendra, 2016).

SIMPULAN

Tingkat fertilitas menjadi acuan untuk
mempertahankan keadaan negara melalui
pengaturan jumlah angka kelahiran, namun
jika penurunan tingkat fertilitas terus berlanjut
maka populasi di sebuah negara akan
berkurang bahkan jika angka kesuburan turun
di bawah 2.1 maka populasi dengan usia tua
akan meningkat.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa
lama pendidikan yang diperoleh oleh
perempuan memiliki effek negative terhadap
tingkat fertilitas, hal ini dipengaruhi oleh
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faktor budaya dan cara berfikir perempuan
yang semakin berkembang. Begitu juga
dengan kepala keluarga perempuan memilki
effek negatif terhadap tingkat fertilitas,
walau pengaruh yang dihasilkan tidak
sebesar faktor tingkat pendidikan. Kepala
keluarga perempuan mempengaruhi
fertilitas secara signifikan ketika perempuan
menjadi kepala rumah tangga tunggal di
keluarga.

Untuk mencegah penurunan tingkat
fertilitas di bawah 2.1 maka pemerintah
perlu  memperhatikan beberapa kebijkan
yang berkaitan dengan pendidikan dan
kepala  rumah  tangga  perempuan.
Diantaramya; memberikan kompensasi bagi
perempuan berkeluarga yang melanjutkan
pendidikan, menyediakan penitipan anak
bagi kepala rumah tangga yang bekerja dan
cuti melahirkan berbayar bagi kepala rumah
tangga perempuan bersuami.

Penelitian ini perlu di kembangkan
kembali dengan merinci sampel yang di teliti
melalui studi empiris, selain itu perlu
memisahkan  kepala rumah  tangga
perempuan tunggal dan kepala rumah tangga
bersuami.
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